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Capaian Pembelajaran CPL-PRODI yang dibebankan pada MK 

 CPL-1 Memahami anatomi masalah sosial 

CPL-2 Menjelaskan konsep & teori sosial 

CPL-3 Mengomunikasikan gagasan sosial 

CPL-4 Diseminasi gagasan 

CPL-5 Terampil membuat bahan ajar sosial 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 

CPMK 1. Menguasai konsep dasar analisis keruangan, interaksi spasial, distribusi fenomena social 
2. Menganalisis teori analisis geografi dan aplikasinya pada studi social 
3. Menyusun laporan, peta tematik, presentasi ilmiah hasil analisis spasial 
4. Menyebarluaskan hasil analisis berbasis bukti 
5. Menghasilkan produk pembelajaran berbasis geospasial 

CPL  Sub-CPMK 

Sub-CPMK-1: Mampu menjelaskan hubungan antara ruang, lingkungan, dan masalah sosial secara komprehensif dalam konteks lokal, nasional, dan 
global 

Sub-CPMK-2: Mampu menginterpretasi teori analisis geografi (lokasi, interaksi, pola distribusi, aksesibilitas) dan menghubungkannya dengan 
fenomena sosial di NTT 



Sub-CPMK-3: Mampu mengomunikasikan hasil analisis spasial dalam bentuk presentasi, infografis, peta tematik, dan policy brief secara 
akademik 

Sub-CPMK-4: Mampu mendesiminasikan hasil analisis spasial kepada masyarakat akademik dan pemangku kepentingan melalui forum ilmiah 

 Sub-CPMK-5: Mampu merancang bahan ajar IPS berbasis peta, data spasial, dan studi kasus wilayah NTT 

 

Deskripsi Singkat MK Mata kuliah Teknik Analisis Geografi membahas konsep, prinsip, dan metode analisis keruangan untuk memahami berbagai fenomena sosial, 
ekonomi, lingkungan, dan kependudukan dalam perspektif geospasial. Perkuliahan ini mengkaji teori analisis keruangan, pemodelan spasial, pemetaan 

tematik, serta pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) dan data penginderaan jauh dalam pengungkapan pola distribusi, interaksi, dan 
perubahan fenomena keruangan. 

 

  



Pert 
Bahan Kajian/Materi 

Pembelajaran 
Penilaian Bentuk Pembelajaran 

Sub-CPMK [sebagai kemampuan 
akhir yang diharapkan] 

Bobot 
Penilaian 

Indikator Kriteria & bentuk Luring Daring   

1 Kontrak Belajar & 
Pengantar Teknik 
Analisis Geografi 

Definisi, ruang lingkup, urgensi 
analisis geografi 

Ketepatan analisa 
(non tes) 

Ceramah dan 
Duskusi 

https://edlink.id/setup Memahami capaian 
pembelajaran; mendefinisikan 
ruang lingkup & urgensi teknik 
analisis geografi 

5% 

2 Konsep Dasar Analisis 
Keruangan 

Lokasi, jarak, distribusi, pola & 
interaksi spasial 

Ketepatan analisa 
(non tes) 

Ceramah dan 
Duskusi 

https://edlink.id/setup  Memahami prinsip analisis 
keruangan & relevansinya 
dengan masalah sosial 

5% 

3 Data Geospasial & 
Sumber Data 

Jenis data, kualitas data, integrasi 
data sosial–spasial 

Ketepatan analisa; 
penugasan 

Duskusi dan 
PBL 

https://edlink.id/setup Mampu mengidentifikasi dan 
memvalidasi sumber data 
geospasial 

10% 

4 Teknik Pengumpulan 
Data Geografis Sosial 

Survei lapangan, GPS, etika 
penelitian 

Simulasi & presentasi Duskusi dan 
PBL 

https://edlink.id/setup  Mampu merancang teknik 
pengumpulan data di lapangan 
dan masyarakat 

15% 

5 Pengantar Sistem 
Informasi Geografis 
(SIG) 

Konsep, fungsi, manfaat SIG Penugasan, kuis, 
presentasi 

Discovery 
learning, 
kolaboratif 

https://edlink.id/setup Memahami konsep & fungsi SIG 
dalam analisis geografi 

5% 

6 Praktik Dasar SIG & 
Pemetaan Tematik 

Digitasi, klasifikasi, visualisasi data Penugasan, kuis & 
presentasi 

Discovery 
learning, 
kolaboratif 

https://edlink.id/setup  Mampu membuat peta tematik 
sederhana menggunakan data 
sosial 

5% 

7 Analisis Spasial Dasar Buffering, overlay, density, hotspot Penugasan, kuis & 
presentasi 

Discovery 
learning, 
kolaboratif 

https://edlink.id/setup Mampu menerapkan teknik 
analisis spasial dasar 

5% 

8 Ujian Tengah Semester Evaluasi I Tes tertulis Tes tertulis https://edlink.id/setup  Ketuntasan awal 50 

9 Analisis Kemiskinan & 
Ketimpangan Wilayah 

Pemetaan sebaran kemiskinan, 
akses layanan 

Penugasan, kuis & 
presentasi 

Discovery 
learning, 
kolaboratif 

https://edlink.id/setup Mampu memetakan dan 
menganalisis ketimpangan 
wilayah (kasus NTT) 

5% 

10 Analisis Kependudukan 
& Mobilitas 

Urbanisasi, migrasi, kepadatan 
penduduk 

Penugasan, kuis & 
presentasi 

Discovery 
learning 

https://edlink.id/setup  Menganalisis pola mobilitas & 
dampaknya pada wilayah 

5% 

11 Analisis Kerentanan 
Bencana & Perubahan 
Iklim 

Kekeringan, banjir bandang, abrasi 
pantai 

Ketepatan analisa 
(non tes) 

Ceramah dan 
Diskusi  

https://edlink.id/setup Menganalisis kerentanan spasial 
terhadap bencana 

5% 

12 Analisis Akses 
Pendidikan & 
Kesehatan 

Distribusi fasilitas, ketimpangan 
pelayanan 

Ketepatan analisa 
(non tes) 

Ceramah dan 
Diskusi  

https://edlink.id/setup  Menganalisis akses layanan 
publik berbasis spasial 

5% 

13 Pemetaan Partisipatif & Participatory GIS, data masyarakat Ketepatan analisa Dinamika https://edlink.id/setup Menerapkan pendekatan 5% 
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Kearifan Lokal (non tes) kelompok pemetaan partisipatif dengan 
sensitif budaya 

14 Studi Kasus Analisis 
Wilayah Kepulauan NTT 

Isu aksesibilitas, keterisolasian, 
pembangunan 

Solutif & konstruktif Diskusi https://edlink.id/setup  Mendesain solusi spasial 
berbasis masalah nyata wilayah 

10% 

15 Proyek Akhir Analisis 
Spasial 

Rancangan peta tematik + 
rekomendasi kebijakan 

Ketuntasan 
membedah kasus 

PBL dan 
kolaboratif 

https://edlink.id/setup Menghasilkan karya analisis 
spasial komprehensif 

15% 

16 Ujian Akhir Semester Evaluasi Akhir Tes Tertulis dan 
Penugasan 

 https://edlink.id/setup  Ketuntasan Akhir 100% 

RENCANA EVALUASI  
Basis Evaluasi Bobot Komponen Evaluasi Instrumen Deskripsi 

Aktivitas dan Partisipasi 10 Diskusi, tanya jawab, dan 
kontribusi ilmiah 

Lembatan pemantauan Aktif bertanya, memberikan argumen ilmiah, terlibat dalam 
diskusi analisis spasial dan studi kasus 

Kolaborasi dan Kerjasama 15 
Kerja tim dalam praktik SIG, 
pemetaan tematik, dan 
analisis wilayah 

 

Lembatan pemantauan Responsif, kooperatif, komunikatif, menghargai pendapat, 
kontribusi proporsional dalam tim 

Solusi dan Konstruktif 10 Analisis masalah geografi & 
rekomendasi kebijakan wilayah 

Lembatan pemantauan Menunjukkan kemampuan berpikir kritis, inovatif, solutif dan 
konstruktif dalam menyusun gagasan berbasis data spasial 

Hasil Proyek 15 Reportase kasus dan proyek 
analisis spasial (kasus NTT) 

Lembatan pemantauan Tepat waktu, sistematis, menggunakan rujukan ilmiah, teknik 
analisis spasial benar, visualisasi peta komunikatif 

Kognitif/Pengetahuan 10 Tugas Lembaran Tugas, panduan penilaian 
dan kunci jawaban 

Mampu menjelaskan konsep teknik analisis geografi, akurat, 
tuntas dan sesuai instruksi 

 5 Kuis Lembaran Kuis, panduan penilaian 
dan kunci jawaban 

Respons cepat, tepat dan menunjukkan penguasaan konsep 
dasar 

 15 Ujian Tengah Semester Lembaran Ujian, panduan penilaian 
dan kunci jawaban 

Menjawab sesuai Sub-CPMK; argumentatif, sistematis, 
berbasis data dan teori mutakhir 

 20 Ujian Akhir Semester Lembaran Ujian, panduan penilaian 
dan kunci jawaban 

Mampu melakukan analisis spasial komprehensif, memberi 
interpretasi dan rekomendasi kebijakan berbasis geografi 
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